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Perkembangan 8angsa Indonesia
saat ini sedang memasuki pintu
gerbangerabaruyangseringdisebut
era industri, era gJobalisasi, era
alternatif,erakompetisi,eramutuatau
kualitas,era komputer(internet) dan
era deregulasi.Salah satu ciri khas
era baru adalah semakin tajamnya
kompetisi antar rnanusia, antar
kelompokdanantarbangsadi seluruh
bidang kehidupan. Dalam meng­
hadapi kasus yang demikian, kita
rnernerlukan suatu sistem 'per­
temanan'yang salingmenguntungkan
(Supriyoko, 2002:I).Kunciuntukdapat

PENDAHULUAN

ABSTRACT
The following article explores the essence and the integrated edu­
cation from epistemology point of? view, its concept, its curricu­
lum, its object, its goal, its learning process, and the integrated
form as an alternative education. According to the writer that the
integrated education denotes an alternative education nowadays
and in the future. In addition, it is important to formulate the effec­
tive form of the integrated system of education should be besea
on a variety ofpersepctives. The first step is to formulate the basic
of its philosophy, and the next step is how to state the
conceptualization of the vision, mission statement, the goal, and
afterward the step to decide the effective form so that the system
of the integrated education can adapt and response the challeng
and the change.
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memenangkan kompetisi tersebut,
maka suatu bangsa harus mampu
mengembangkan sumber daya
manusia .(human resources) yang
handal.

Dalam kaitan dengan itu, maka
proses pembangunan pendidikan
bagi suatu bangsatidak akan pernah
berhenti dan selesai, ibarat pepatah
"patah tumbuh hi/ang berganti". 8egitu
pulalahstrategiyangditerapkanpada
dunia pendidikan, yang dipandang
selalu dalam masalah, terselesaikan
yang satu, makamasalahbaru yang
jauh lebih rumit dari masalah
sebelumnyateiahmuncul lagi.

'.
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dan sistematis. Untuk melakukan ini,
perlu dilakukan upaya-upaya yang
bersifat reflektif dan reformatif. Upaya
yang bersifat reflektif perlu dilakukan
agar tidak terulang kekeliruan masa
lampau.

Sukan itu saja, dengan upaya
reflektif diharapkan suatu program
dan proses pendidikan dapat
bermakna secara lebih kontekstual.
Oalam pendekatan sistemik, lembaga
pendidikan merupakan bag ian dari
sistem pendidikan nasional.
Pendidikan nasional merupakan sub­
sistem dari sub-sistem sub-sistern
yang lain, seperti sistem ekonomi,
politik, budaya, hukum dan sosial.

Secara makro, hampir semua
sistem pendidikan yang ada di dunia
lnl, selalu kalah berpacu dengan
perubahan sosiaJ. Konservatisme
pendidikan makin dirasakan sebagai
hambatan, karena "komoditi" yang
dihasilkan dunia pendidikan selalu
kalah berpacu dengan tuntutan
perkembangan masyarakat yang
begitu cepat.

Para pakar kependidikan makin
kewalahan dalam mengantisipasi
arah perkembangan masyarakat.
Perkembangan teknologi misalnya,
sangat mendorong pertumbuhan
industri komunikasi dan informasi,
begitu pula kemajuan industri
komunikasi dan informasi sangat
besar pengaruhnya terhadap
hubungan kemasyarakatan. Oengan
demikian telah terjadi pergeseran
norma dan nilai yang dihayati
masyarakat. .

Itulah sebabnya pembangunan
bidang pendidikan tidak pernah ada
batasnya. Selama manusia ada,
persoalan pendidikan tidak pernah
hilang dari wacana suatu bangsa
(Suyanto, 2000, v). Oleh karena itu,
agenda pembangunan sektor pen­
didikan selalu ada dan berkembang
sesua_idengan dinamika kehidupan
masyarakat suatu bangsa.

Begitulah kiranya yang dilakukan
bangsa Indonesia, yang tidak pernah .
berhenti membangun sektor pen­
didikan, agar kualitas Sumber Oaya
Manusia (SDM) yang dimiliki mampu
bersaing di era global. Namun
persoalan keunggulan yang kompetitif
bagi output suatu institusi pendidikan
di n~geri ini masih perlu dikaji ulang,
karena dalam banyak aspek masih
tertuinggal jauh dan belum menunluk­
kan kemampuan optimal dalam
rneneqakkan akuntabilitas kepada
lingkungannya

Jika dibandingkan dengan
negara-negara lain di Asean misal­
nya, mutu SDM Indonesia tergolong
paling rendah. Asumsi ini dapat dilihat
dari berbagai indikator sekaligus,
seperti pada peringkat indeks
pembangunan manusia, daya
kompetisi ekonomi, angka harapan
hidup, kualitas pendidikan, dan
sebagainya. Berdasarkan laporan
UNOP dalam "HumanDevelopment
Report 2001 ", Indonesia hanya
berada di urutan 102 dari 162 negara.

Agar sektor pendidikan mampu
mendorong semua proses pember­
dayaan bangsa, ia harus direncana­
kan dan diprogramkan secara proaktif
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keras mendapatkanpekerjaan,yang
terkadang di luar disiplin ilmu atau
keahliannya. Dalam kaitan dengan

. masalahtersebut,tidakjarangsuami­
isteri terpaksa harus sarna-sarna
bekerjadi luarrumah,sehinggatugas
pendidikan keluarga menjadi
terabaikan.

Kenyataan ini kemudian mem­
berikanpeluangbagiorang lainuntuk
menciptakan lembaga yang tidak
asing lagi, yaitu TPA (Tempat
PenitipanAnak).TPApadaumumnya
dikelolaolehkaumibu-ibu,sebutsaja
misalnya "Dharma Wanita", yang.
sernula hanya diperuntukkan anak
keeil"bey!", di bawahlimatahun atau
disebut "Belite". Namun dalam
perkembangannya juga sering
diperuntukan anak-anak sekolah,
yang kedua orang tuanya bekerja
sampaisorehari.

Dari sinilah akhirnya timbul
gagasan baru yang kini sedang
"nqetrend", yaitu kelahiran "Pendi­
dikanIeroedu" .Disatusisipendidikan
ini merupakan salah satu alternatif
pemecahan masalah pendidikan
keluarga, di samping bersekolah,
sekaligus sebagai tempat penitipan
anak. Namun di sisi lain anak akan
terkungkung oleh situasi dan ling­
kungan yang "menjemuken", anak
tidak dapat bermain secara alamiah
dan bebas mengembangkankreati­
vitasnyadi alam bebas.

Terlepas dari pro atau kontra,
sistem ini telah membawamanfaat
baikbagiorangtuayangmenyekolah-

PENDIDIKAN ISLAM TERR4.DU

Pendidikan sebagai salah satu
unit dari sistem sosial, biasanya
dikungkung oleh berbagai aturan dan
kebijakan yang tidak memungkinkan
lahirnya pendidikan yang f1eksibeldan
mampu rnenqhadapi perkembangan
di sekelilingnya. Revisi kurikulum tidak
mudah dilakukan, walaupun disadari
bahwa perkembangan masyarakat
telah jauh melampaui apa yang
didapat oleh anak didik di bangku
pendidikan formal, sedangkan
pendidikan nonformal juga belum
menemukanbentukidelanya(MRusli
Karim, 1991:127-128).

Lebih lanjut M. Rusli Karim
(1991:128) mengungkapkan,bahwa
pendidikan formal dalam bentuk
persekolahansepertiyangterdapatdi
mana-mana dewasa ini, sangatlah
tidak adaptif,bahkankonservatifdan
berada pada status quo. Lulusan
pendidikanformal juga tidakmemiliki
kemampuanuntukmenyesuaikandiri
dengantuntutanmasyarakat.

Dari sini lalu bermunculan
"penganggur terdidik", karena tidak
tersedianya lapangan kerja yang
relevan dengan keahlian mereka.Di
sampingjuga, bahwamerekasendiri
memang tidak siap melakukan
modifikasi daya adaptabllltas ter­
hadap lapangan kerja, Apalagi,
pertumbuhan tenaga kerja sangat
membengkak dan tidak seimbang
dengan jumlah lapangankerja yang
tersedia.

Permasalahan tersebut di atas
menuntutseseoranguntukberusaha
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apakah kita dapat mengetahuinya?_lni
adalah persoalan ten tang apa yang
kelihatanversus hakekatnya (reality).
(3) Apakah pengetahuan itu benar
(valid)? Bagaimana kita dapat
membedakan yang benar dari yang
salah? Ini adalah tentang mengkaji
kebenaran atau verifikasi (Harun
Hadiwijono,1980: 6)

Pembicaraan tentang sistem
pendidikan, maka harus dimulai
dengan terlebih dahulu membahas
apa hakekat pendidikan. Hakekat
pendidikan tidak lepas dari
pembahasan apa.hakekat manusia.
Pernbahasan tentang manusia, dalam
hal ini adalah anak sebagai subyek
pendidikan, kiranya masih relevan
adanya tokoh-tokoh sepertl: J.J
Rousseau, John toek dan W Stern
dengan teori Nativisme, Empirisme
dan Konvergensi.

Dari sudut pandang Islam,
konsep dasar manusia adalah : sosok
makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan "suer.Atau dengan kata lain,
disertai dengan bawaan "fithrah",yaitu
membawa ajaran tauhid. Namun
kedua orangtuanya menjadi salah
satu komponen penentu yang
membuat "putih hitamnya" seorang
anak.

Konsep ini jika dicermati se~ara
mendalam dapat diartikan bahwa,
pada dasarnya manusia telah
memiliki potensi untuk berbuat baik.
Namun Iingkungan dapat mem­
pengaruhinya, apakah dia tetap
menjadi baik atau justru seballknya

HAKEKAT DAN SISTEM
PENDIDIKAN TERPADU;
KAJIAN EPISTEMOLOGIS.

Epistemologi adalah cabang filsafat
yang secara khusus membahas teori
pengetahuan. Epistemologi berasal
dari bahasa Yunani : "episieme"yang
berarti pengetahuan. Terdapat tiga
persoalan pokok dalam bidang ini : (1)
Apakah sumber-sumber pengetahuan
ini?; Dari manakah pengetahuan yang
benar itu datang dan bagaimana kita
mengetahui?; Ini adalah persoalan
tentang "asal" pengetahuan; (2)
Apakah watak pengetahuan itu?;
Apakah ada dunia yang benar-beriar
di luar pikiran kita, dan kalau ada

kan anaknya, maupun bagi lembaga
yang penyelenggara. Sebab, hal
tersebut dipahami telah memberi
peluang "/apangan kerje" baru,
sekalipun yang lebih penting adalah
langkah ini telah memberikan
kebaikan-kebaikan tertentu bagi
semua pihak. Antisipasi yang perlu
diJakukanadalah bagaimana agar hal
tersebut tidak menimbulkan efek-efek
negatif tertentu pula di kemudian hari;
terutama dalam hal perkembangan
anak.

Tulisan ini mencoba mencermati
dan mengkaji secara konseptual apa
yang disebut dengan istilah
Pendidikan Terpadu. Harapannya
adalah dapat memberikan sum­
bang an pemikiran kepada semua
pihak yang berkaitan dengan sistem
pendidikan ini.

IMAM SVAF"IE, HAKlKAT DAN KONSEP PENDIOIKAN TER~U
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Secara normatif paradigma
pendidikan dalam Islam adalah:
Pendidikan Terpadu. Jika dilihat dari
sudut pandang tersebut, tidak ada
dikhotomi antara pendidikan umum
danpendidikanagama.Atau dengan
kata lain, tidak ada dikhotomiantara
kepentingandunia dan kepentingan
akhiratdan hal ini dapatdilihatdalam
prosesawal kejadianmanusia.

Tugas utama manusia di muka
bumi ini adalah menjadi "Khalifah"
atau 'Wakil" Allah. Sebagaipenguasa
bumi sudah tentu harus dibekali
dengan segala ilmu pengetahuan·
yang berkaitan dengan seluk beluk
bumi dan seiisinya. Oi sisi lain
manusia juga bertugas untuk
menyembahAllah ('AbdullahJ dalam
arti yangsangat luas.Keduatugas ini
tidak dapat dipisahkan karena
merupakan satu kesatuan. Jika
konsep pendidikandilihat dari sudut
pandang ini, maka pendidikanyang
ada adalahPendidikan Terpadu .

Setelah dicermati hakekat
pendidikan dalam Islam adalah
Pendidkan Terpadu. Namun dalam
realitasnya siatem yang dibangun
dalamlembagapendidikanmengikuti
sistemyang sekuler, ini berlangsung
di Indonesia yang membedakan
antara pendidikan agama dengan
pendidikanumum. Ini sebagai akibat
dari pendekatan atau dasar filosofi
yang dibangun yaitu dasar filosofi
sekuler, sehinggasistempendidikan­
nya pun mengikuti sistem yang
sekuler.

PENDJDIKAN ISLAM TERPADU

dia akan menjadi jahat. Oengan
demikian dapat dikatakan bahwa
manusia pada dasarnya merupakan
satu kesatuan antara dasar dan ajar. .
Hal ini merupakan landasan yang
hakiki, sebelurn seseorang melang­
kah lebih jauh untuk menyeleng­
garakan pendidikan.

Secara epistemologis, sumber
pendidikan menurut versi Sarat
adalah hasil dari penelitianempirik,
melalui observasi, eksperimen dan
eksplorasi. Setelah melalui proses
yangcukuppanjangakhirnyamereka
menemukanteori-teoripendidikan.

Dengan demikian dapat dikata­
kan bahwa konseppendidikanBarat
dibangun dari pengalaman empirik,
diteliti,dianalisisdan akhirnyamuncul
apa yang disebut ilmu pengetahuan,
dalam hal ini adalah teori atau '''ilmu
pendidikan". Tingkat kebenarannya
adalah relatif, selama belum ada
penemuanyangdapat"mematahkan"
teori lama,makateori tersebutmasih
tetapdapat diterima.

Sedangkan konsep pendidikan
dalam Islam, pada umumnya
'dibanqun dari teks Alquran atau al­
Haditsyangbersifatnormatif.Setalah
dijadikan sebagai suatu teori, baru
diadakan penelitian. Namun
penelitiannya bersifat literatur dan
dapatdipastikanhasilnyapunbersifat
normatifpula.Oisiniterjadiperbedaan
pendekatan antara penelitian Barat
dan penelitian pendidikan dalam Is­
lam.
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dogma Gereja yang membelenggu
para ilmuwan yang mengembangkan
ilmunya melalui penelitian empirik. Hal
tersebut telah pula melahirkan aspek
dikhotomis.

Sesungguhnya, persoalan dikho­
tomi sudah merupakan persoalan
klasik. Tetapi selalu hangat untuk
dipersoalkan dan masalahnya adalah
pemisahan antara ilmu dan agama.
Namun kemudian berkembang
rnenjadi fenomena dikhotomik­
dikhotomik yang lain, seperti
dikhotomi ulama-intelektua/, dikho­
tomi dalam dunla- pendidikan Islam
dan bahkan dikotomi (split) dalam diri
manusia muslim itu sendiri.

Salah satu sebab berkembang­
nya kecenderungan tersebut adalah
kegagalan manusia (muslim) mema­
hami secara proporsional hubu_ngan
antara i1mudengan agama. Berikut ini
diilustrasikan secara garis besar salah
satu model pendekatan hubungan
antara ilmu dan agama, yang kiranya
dapat membantu mendekati pema­
haman yang proposional dalam
masalah tersebut.

Hubungan antara ilmu dan
agama rupanya lebih prcporsional bila
ditatap bukan sebagai suatu keadaan
atau status, melainkan sebagai suatu
proses. Oi sebut suatu proses karena
dalam perjalanan -sejarah, istilah
terse but mengalami suatu evolusi,
baik makro-evolusi (perkembangan
pernaharnan yang terjadi karena
perkembangan peradaban dan

PENDIDIKAN TERPADU DITINJAU
DARI MAKNA DAN KONSEP

Oalam pembahasan ini sebetulnya
mas!h dalam kerangka epistemologis,
yakni apakah sebenarnya makna dan
konsep Pendidikan Terpadu?'Setidak­
nya rnakna terpadu dapat dilihat dari
beberapa aspek; yaitu : (1) Terpadu
dalam artl antara kepentingan dunia
dan kepenfingan akhirat; (2) Terpadu
antara knowledge dan value; (3)
Terpadu antara ilmu umum dan ilmu
agama; (4) Terpadu dalam arti mulai
dari TK, SO, SMU sampai Perguruan
Tinggi dan (5) Terpadu dalam arti
yang luas, yakni terpadu antara
kepentingan pendidikan dalam arti
traster of knowledge sekaligus untuk
"tempat penitipan anak" .

Pemisahan antara dunia dan
akhirat,' atau sering dikatakan
pemisahan antara ilmu dan agama
telah terjadi pada abad pertengahan.
Oi dunla Barat saat itu sedang
dirundung kegelapan karena ajaran

Kasus di Indonesia masih adanya
Departemen Pendidikan Nasional
yang menyelenggarakan pendidikan
umum dan Departemen Agama yang
mnyelengarakan pendidikan agama.
Selama masih ada dua departemen
penyelenggara pendidikan tersebut,
maka tentu yang namanya Pendidikan
'Terpedu' tidak akan terwujud,
mengingat kedua lembaga ini masih
sering mengambil kebijakan yang
saling berbeda.

IMAM SVAFI'IE, HAKIKAT DAN KONSEP PENDfDIKANTERPADU
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semata, dan yang dapat dicapai
manusia (dengan interpretasi
qauniyah maupun naqliahnya) hanya

_kebenaran relatif dalam skala tempo-­
ral maupun spacial; (b) k_esadaran
akan keterbatasan interpretasi
tersebut akan menimbulkan sikap dan
perilaku (i1muwan) untuk :

(1)Tunduk dan patuh pada Allah
semata (2) Menyadarl bahwa i1mudan
kernarnpuan teknologi (protesi) yang
dlkuasainya adalah berasal (amanah)
dari Allah; dan (3) Motivasi pene­
rapannya diupayakan dalam rangka
pemenuhan amanah tersebut yaitu : .
(a) keyakinan akan tiadanya
pertentangan antara ilmu dan agama,
karena keduanya berasal dari sumber
yang sarna. "Pertentenqsn" yang
dijurnpai dalam praktek adalah semu,
sebagai akibat kesalahan interpretasi
ayat qauniah, ayat naqliah atau
keduanya (b) Kesadaran bahwa ilmu
bukan satu-satunya sumber
kebenaran dan bukan satu-satunya
jalan pemecahan bagi problem
kehidupan manusia (A. Watik
Pratiknya,1991 : 106)

Kenyatari tersebut tidak dapat
dipungkiri bahwa _pelaksanaan
pendidikan di Indonesia dan pendi­
dikan Islam pada umurnnya masih
terjebak pada dikhotomi yang
berkepanjangan. Hal ini memerlukan
rekonstruksi mulai dari dasar
pemikiran, visi, misi, tujuan, program
hingga operasionalisasinya. Jika
tidak, maka kondisi pendidikan,
khususnya pendidikan Islam akan

PENDIDIKAN ISLAM T~~2~DU

budaya antara generasi manusia),
rnaupun mikro-evolusi (perkem­
bangan pernaharnan pada tingkat
individu). Evolusi tersebut ialah suatu

_ perjalanan panjang yang tidak
berujung dari manusia dalam upaya
menangkap dan mernahami AI Haq
(A. WatikPratiknya,1991: 104).

Lebih lanjut Pratiknya menjelas­
kan bahwa kebenaran yang hakiki itu
hanyalah milik Allah semata, maka
proses evoiusi tersebut adalah suatu
never endingprocess. Hal ini terjadi
karena yang dapat ditangkap oleh
manusia hanyalah tanda-tanda (ayat)
AI-Haq tersebut, yang berupa ayat­
ayat Qauniah dan Naqliah. Inter­
pretasi manusia terhadap ayat
Qauniah, akan menghasilkan i1rnu
pengetahuan, sementara terhadap
ayat Naqliah (wahyu, Alqurarr dan
Sunnah), akan rnenghasilkan
pemahaman keagamaannya; agama
yang 'aktual'.

Dengan ungkapan lain,
hubungan antara ilmu dan agama
adalah hubungan yang bersifat
dinamik evotutit, yaitu: "suatu
interpretasi manusia terhadap
kebenaran hakiki Allah, rnelalui
fenomena Qauniah dan fenomena
Naqliah, yang berkernbang secara
terus-rnenerus. Inti pemahaman
hubunqan tersebut adalah keimanan
dan ketundukan mutlak rnanusia
kepada Allah, yang antara lain
tercerrnin dalam pernikiran, sikap dan
perilaku: (a) bahwa kebenaran rnutlak
(a/-Haq) hanya ada pad a Allah



JPI FIAI Jurusan Tarbiyah Volume VII Tahun V Juni 2002136

Kurikulummerupakanunsur penting
dalarn setiap bentuk dan model
pendidikandimanapunadanya.Tanpa
adanya kurikulum,maka sulit untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan
yangdiselenggarakannya.Mengingat
pentingnya peran kurikulum, maka '
kurikulumperludipahamidenganbaik
oleh semua penyelenggara dan
pelaksanapendidikan.

Memangdiakui, sebagian pihak
ada yang memahami kurikulum itu
hanya dalam arf yang sempit.
Kurikulum hanya dilihat sebagai
rencana pelajaran yang harus
ditempuh atau diselesaikan siswa
guna mencapai suatu tingkatan
tertentu. Dengan pernahanan yang
demikian, maka dinamika PBM
(Proses Belajar Mengajar) serta
kreativitasguru dan rnurldberhenti.
Guru danmuridhanyaberhentipada
sasaranmateriyangdigariskanpada

KURIKULUM, SASARAN DAN
TUJUAN PENDIDIKAN TERPADU

dalam kehidupanmasyarakatdalam
bentuk perpaduanyang operasional
sesuaidengankontekspermasalahan
yang, dihadapi sebagai suatu
imerpreteei-edeptetit-tstemi dengan
konteks ruang dan waktu (sebagai­
mana sering dipopulerkan oleh
sementara pihak), melainkan
operasionalisasi konsep Islam
(naqliahdanqauniah)daJamkonteks
ruangdanwaktu.

tetap terpuruk dan sullt untuk
mencapaitujuan idealnya.

Hasan Langgulung (1996:56)
menjelaskan bahwa tujuan akhir
pendidikan adalah tujuan hidup
manusia sebagaiman tercantum
dalam ayat Alquran (51:56) yang
artinya "Aku Ciptakan Jin dan
Manusia hanya/ah untuk beribadah
kepada-Ku". Hal tersebut sering
dipahami bahwa tugas manusia
semata-mata beribadah, dalam arti
yang sempit dimaknai menjalankan
ibadah maghdah, sehingga tidak
perlu Jagimengurusurusandunia.

Denganmodelpendekatanyang
"integra!",menjadikanseorangmuslim
(ularna-cendekiawan)terhindar dari
pemahaman yang dikhotomik dan
juga akan memperoleh keuntungan
(proporsionalitas)yang lain.Pertama,
terhindarnyamerekadaricaraberfikir
rasionalistik(ekstrimkiri),spiritualistik
(ekstrim kanan) ataupunsekularistik
(pengkotakanmerekauntukmening­
katkanpernahamanatauinterpretasi)
ayatnaqliahmerekadengantemuan­
temuan yang diperoleh dari inter­
pretasi qauniahnya (ilmu penge­
tahuan). Dan sebaliknya, dapat
digunakannya niJai-nilai yang
dipahamidari wahyuuntuk dijadikan
dasar etik-filosofik bagi intepretasi
terhadap ayat qauniah (pengem­
bangan dan penerapan ilmu
pengetahuan). Ketiga, dorongan
untuk lebih mampumengimplemen­
tasikan ilmu dan ajaran agamanya

IMAM SVAFI'IE, HAKIKAT DAN KONSEP PENDIDIKANTERPADU



. 137JPI FIA[ Jurusan Tarbiyah Volume VlI Tahun V Juni 2002

kata yang sempit, maka tidak mungkin
pendidikan dan pengajaran yang
dilaksanakan akan mendapatkan
hasil yang maksimal. Bahkan,
pendidikan yang diselenggarakan
tidak akan mampu melahirkan
generasi yang pintar, tangguh, dan .
cerdas. Banyak hal yang berkait
dengan kurikulum, seperti segi
perencanaan, pelaksanaan di
lapangan, guru, lingkungan, dan
aspek-aspek yang berpengaruh
terhadap pelaksanaan pendldikan.

Kurikulum sebagai produk
merupakan hasH perencanaan,·
pengembangan, ataupun rekayasa.
Keuntungan dari batasan ini berupa
kemungkinan yang bisa dilakukan
berkaitan dengan arah dan tujuan
secara lebih konkret dalam suatu
dokumen yang disebutnya kurikulum.
Namun demlklan cara pendang ini
juga meimiliki kekurangan, yaitu
betapa sempitnya pemahaman guru
terhadap kurikulum. Kurikulum hanya
diartikan sebagai dokumen yang
. berisi sederet daftar pokok bahasan
materi pendidikan.

Kurikulum sebagai program pada
hakekatnya merupakan kurikulum
yang berbentuk program-program
pengajaran secara nyata.lnterpretasi
yang lebih luas atas pengertian ini
mencakup aspek-aspek akademik
yang perlu dimiliki oleh sekolah yang
memungkinkan terjadinya proses
belajar mengajar suatu bidang studi
atau suatu kajian ilmu tertentu.

PENDIDIKAN ISLAM TERPADU

kurikulum dan bahkan tanpa
memperhatikan faktor lain yang telah
berkembang begitu cepat di
masyarakat.

Tetapi di lain pihak memang ada
yang memandang kurikulum dalam
arti luas. Kurikulum dipandang
sebagai suatu perangkat yang
menyangkut semua kegiatan yang
dilakukan dan dialami peserta didik
dalam perkembangan, baik formal
maupun yanq informal. Keseluruhan
ini tentu untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah digariskan,.

Beane (1986) sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suyanto (2000 :
59), membagi kurikulum dalam empat
jenis, yaitu (1) kurikulum sebagai
produk, (2) kurikulum sebagai pro­
gram, (3) kurikulum sebagai. hasil
belajar yang diinginkan, dan (4)
kurikulurn sebagai pengalaman
belajar bagi siswa. Hampir sama
dengan pendapat Beane adalah Said
Hamid Hasan (1988) yang ber­
pendapat bahwa setidak-tidaknya
terdapat empat dimensi kurikulum,
.yaitu (a) kurikulum sebagai suatu ide
atau konsepsi, (b) kurikulum sebagai
rencana tertulis, (c) kurikulum sebagai
suatu kegiatan atau proses, dan (d)
kurikulum sebagai hasil belajar.
. Pernahaman yang benar tentang

kurikulum adalah sangat penting.
Aspek ini ikut menentukan arah
pembelajaran yang terkait dengan
proses maupun substansinya. Jika
kurikuJum hanya dipahami dalam arti
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sebagai pengalaman belajar
merupakan pemlsahan yang amat
nyata dari tiga cara pandang yang
pertama.Oisini kurikulumdipandang
sebagai akumulasi pengalaman
pendidikanyangdiperoleholehsiswa
sebagaihasildariaktivitas,situasidan
kondisiyang telahdirencanakan.

Konsekuensinya, apa yang
direncanakandalamkurikulumbelum
tentu berhasil seperti apa yang
diharapkan. Banyak faktor yang
mempengaruhi antara lain yang
terpenting.adalah kemampuan guru
itu sendiri. 8etapapun baiknya
kurikulurn, kalau tidak didukungoleh
guru yang mampu, tentu tidak akan
ada artinya bagi pencapaian
pengalamanbelajaroleh siswa.

Seballknya,mungkin guru yang
mampu akan dapat membuat
kurikulum yang kurangbaik menjadi
program-programyang menawarkan
pengalamanbelajaryangbermanfaat
bagi para siswa. Keuntungan cara
pandang ini berupa (1) lebih
memusatkan perhatian para siswa
dalamproses pembelajaran,dan (2)
melibatkan semua perhatian para
siswa baik yang terencana rnaupun
yangtidak terencana.

Sedangkan kelemahannya
berupa(1) lebihabstrakdankompleks
jika dibandingkan dengan cara
pandang tiga yang lain dan (2)
membuatkurikulummenjadidemikian
komprehensif sehingga tidak dapat
dideskripsikan dalam bentuk yang
sederhana dan lugas. Darl

Keuntungan dari cara pandang ini
adalah(1) kurikulumdapatdijelaskan
secara konkret; (2) kegiatan belajar
mengajardapat terjadidalamsetting
yang berbeda-beda antara satu
jurusan denganjurusan lainnya.

Selanjutnya, batasan kurikulum
sebagai hasil belajar yang ingin
dicapai (intended learning),
mendeskripsikankurikulum sebagai
pengetahuan,keterampilan,perilaku,
sikap, dan berbagai bentuk pema­
haman terhadapsuatu bidangstudio
Walaupun batasan rru lebih
konseptualjika dibandingkandengan
cara pandang kurikulum sebagai
produk, namun hasil-hasil belajar
sisW'ayang diinginkanitu juga sering
dapat dituangkan dalam bentuk
sebuah dokumen. Termasuk di
dalamnya adalah tujuan belajar,
seperangkat konsep; prinsip, dan
sebagainya.

Keuntungan cara pandang ini
ialah (1) kurikulumakhirnyamenjadi
sebuah konsep, bukan sekedar
produk; (2) cara pandang ini dapat
membuat kurikulum menjadi lebih
manageabledilihatdarisegifokusnya
dengan cara mengadakan pem­
batasan cakupan yang diinginkan.
Kelemahan yang utama dari cara
pandang kurlkulum yang damikian
ialah bagaimanamenangani secara
terpisah antara apa yang harus
dipelajari dengan bagaimana cara
mempelajarinya.

Cara pandang yang terakhir
terhadap kurikulum, yaitu kurikulum

IMAM SVAFI'IE, HAI<IKATDAN KONSEP PEND1DlKANTER~DU
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UntukAnak, "PanduanBelajarSambi!
Bermain untuk Membuka Pirikan
Anak-AnakAnda",

BobSamplesepertinyamenyim­
pan kecemasany~lngsarna dengan
Einstein ketika berbicara tentang
belajar di sekolah.Mengawali karier
sebagaiseorangguru sekolahanak­
anak, Samples sangat memahamai
bahwa sistem sekolah yang kaku,
dogmatis,searah,pasif,dan tertutup
akanmembelenggukebebasansiswa
untuk berekpresi. Sistem ini pada
akhirnya membuat mereka menjadi
rnanusla yang tidak kreatif dan
berwawasansempit.Untukmemenuhi
kebutuhan anak dalam proses
PendidikanTerpadu,kiranyatepatapa
yangdisampaikanolehBobSamples
di bawah lnl sebagai acuan untuk
dipertimbangkandan dikembangkan..
PendapatBobSamplesadalah

Pertama, fungsi otak-pikiran
sebagai sistem terbuka; Kedua,
modalitas, kecerdasan, gaya, dan
kreativitasdalarnbelajar,serta cara­
cara mengembangkannya; KeUga,
pemanfaatanmusik,suara,relaksasi,
gambar, humor dan mimpi untuk
membangun suasana bermain dan
belajar secara efektif serta
mengasyikkan dengan anak-anak,
tanpa mengurangi hakekat pernbe­
lajaran;Keempat,aktivitas, kiat, dan
saran yang mudah dilakukan untuk
mengembangkankemampuanbelajar
dan mengakses informasi melalui
seluruh modalitas belajar yapg
dimiliki.(BobSemples, 2002 : 19-20)

Dalam suatu proses pembelajaran,
apapun jenis pendidikannya,faktor­
faktor yangharusdiperhatikanadalah
(1) Tujuan, hal ini termasuk penge­
tahuan, keterampilan,dan nilai yang
ingin dicapai atau ditingkatkan
sebagaihasilkegiatanpembelajaran;
(2) Siswa, perlu dipertimbangkan
masalah usia, kemampuan, latar
belakang, motivasi, kreativitas dan
lainsebaqainya (3) Pengajar, ter­
masuk dl dalamnya filosofi tentang
pendidikandan pengajaran, kompe­
tensi dalam mengajar,kebiasaannya;
(4) lsi' dan struktur mata pelajaran.
(5) Faktor ekonomi-administrasi,
termasukdi dalamnya ketersediaan
alat-alatdan danauntuk pengadaan­
nya, waktu persiapan serta batas
kelas, jumlah dan ukuran ruangan,
jumlah jam pertemuanyang tersedia
(T. Raka Joni, 1983: 13).

Dalam kaitan dengan proses
pembelajaran yang memenuhi
kebutuhananak,pernyataanmenarik
dikemukakanAlbert Einstein bahwa:
"peristiwa paling buruk (di dunia ini)
ada/ahjika sekolah dija/ankan dengan
metode ancaman, paksaan, dan
autoritas semu". Hal ini dikemukakan
oleh Bob Samples (2002) dalam
sebuah bukunya Revolusi Be/ajar

PROSES PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN TERPADU

terpenuhinyasemuakebutuhanbagi
perkembangananak dan apanyang
menjadi kebutuhan dan harapan
orangtua.

IMAMSYAFI'IE, HAKIKATDANKONSEP PENDIDIKAN TERPAOU
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" Tujuan sebenarnya dalam
pengkajian modalitas belajar adalah
memperluas kemungkinan. Pern-

" beJajaran dapat menggunakan cara­
cara yang teJah mereka miliki untuk
mernbatasi penggunaan modaJitas
mereka sendiri, mereka dapat melatih
secara sadar cara-cara berpikir yagn
baru. Ini berlaku di sekolah dan dalam
kehidupan (Bob Smples, 2002: 117).

.Pemanfaatan musik, sebagai­
mana' dikatakan bahwa "musik
merupakan kebutuhan setiap
man usia. Dunia akan sepi tanpa "
adanya musik dan dunia akan "
semakin asyik dengan adanya musik".
Hal ini berlaku bukan hanya dl
kalangan remaja atau orangtua saja,
inelainkan juga di -dunia anak-anak,
sehingga musik juga merupakan
kebutuhan yang mendasar. Musik
dapat menciptakan suasana m~adi_
relek~an-dapaf-menjadi satu
metoda yang tepat untuk pembelajran
pada anak-anak. Tetapi disini rnysik
mer-upakan alat, bukan tujuan,
sehingga diharapkan- tidak
mengurangi hakekat belajar.

Aktivitas, kiat dan saran untuk
mengakses informasi menjadi
kebutuhan mendasar bagi proses
pembelajaran saat ini. DuJu guru
merupakan satu-satunya sumber
belajar, karena guru adalah sumber
informasi. Namun di era inforrnasi,
guru bukanlah satu-stunya sumber
belajar, melalnkan hanya salah satu
sumber di antara sumber-sumber
yang lain. Tuqas seorang guru
bukanlah melarang muridnya untuk

PENDIDIKAN ISLAM TERPADU

Pada umumnya, kalangan
profesional memandang dunia
sebaqai suatu pola dari berbagai
sistem. Mereka menciptakan teori,
mengembangkan teknologi, dan
rnembesar-besarkan kegunaan dari
perspektif Usistem"· tersebut untuk
membantu memahami cara kerja
segala sesuatu. Membuka pikiran,
berbicara tentang perbedaan­
perbedaan sistem terbuka dan sistern
terutup, seorang ahli Buckminster
Fullersebagaimana diungkapkan oleh
Bob Samples (2002: 43) menyatakan
bahwa : "Jika anda menggambar
sebuah lingkaran di pasir dan hanya
mempelajari apa yang ada di dalam
lingkaran tersebut, itulah yang disebut
perspekif sistem tertutup. Jika Anda
mempe/ajari apa yang ada di dalam
lingkaran dan sega/a sesuatu yang
ada di luamya, itulah perspektif sistem
terbuka".

Modalitas be/ajar adalah
ungkapan dari rancangan sistem
otak-pikiran. Mereka rnewakili
keniampuan dasar pikiran untuk
memperoleh dan menciptakan
pengalaman. Modalitas belajar adalah
sebaqalcara yang digunakan sistem
otak-pikiran untuk mengakses
pengalaman dan mengungkapkan
pengalaman. S~luruh modalitas
belajar terkait dengan indera.
Modalitas adalah rute akses sistem
otak-pikiran untuk memasuki dunia.
Selain mengumpulkan pengalaman
melalui indera, modalitas menentukan
cara pengalaman diul!g.k,apkan
melalui komunikasi.
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Dasar filosofi pendidikan, jika
mengacu pada sumber pokok ajaran
Islam yaitu Alquran, manusia
diciptakan di muka bumi adalah
memiliki dua funqsl pokok, yaitu
sebagai khalifah dan sebagai hamba
atau Abdullah: Dari kedua landasan
esensi ini, manusia memiliki visi dan
misi sebaqai rahmatan iii alamin,
dengan tujuan akhir hidupnya adalah
mencaP!3i kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Berangkat dari goal atau
tujuan akhir pendidikan inilah format
pendidikan terpadu dibentuk. .

Untuk menemukan format
pendidikan terpadu yang diharapkan,
maka beberapa alternatif pilihan
sebagai berikut:

Pertama Approach, yaitu pende­
katan terhadap sasaran pendidikan
yakni anak didik. Apakah anak didik
ini dilihat sebagai makhluk yang
berpotensi sejak lahir atau ia
dianggap sebagai kertas putih
(kosong) sebagaimana digambarkan
oleh John Locke. Hal tersebut sangat
menentukan dalam pemilihan format
pendidikan yang akan dibangun.
Aspek lain yang juga menentukan for-. '
mat pendidikan adalah landasan
esensi manusia. Apakah ia mengem­
ban misi sebagai khalifah A/IIah,
sehingga harus diperslapkan supaya
mempunyai kemampuan untuk
mengelola alarn semesta ini. Atau,
hanya untuk beribadah dalam arti
yang sangat sempit, yaitu menjadi
anak shalih secara pribadi, sehingga
tanpa memperdulikan persoalan

FORMAT TERPADU SEBAGAI
PENDIDIKAN ALTERNATIF.

Jika disepakati, Pendidikan Terpadu
merupakan pendidikan alternatif bagi
masa sekaranq dan ke depan. Oleh
karenanya, perlu dicari format yang
tepat, dan dilihat dari berbagai
perspektif. Untuk membuat format
suatu pendidikan, langkah pertama
yang' harus dilakukan adalah
merumuskan landasan filosofinya.
Berikutnya adalah merumuskan visi
dan misinya, tujuan dan baru
menentukan format yang tepat,
sehingga dapat adaptif dalam
merespon perubahan.

menghindari berbagai informasi, baik
media cetak maupun media
elektronik. Akan tetapi guru
mengarahkan bagaimana ' memilih
sumber informasi yang positif bagi
perkembangan anak.

Informasi yang belum saatnya
diterlrna oleh anak-anak harus
dihindarkan. Namun karena tersajikan
secara bebas, maka sudah dapat
dipastikan berakibat negatif pada
anak-anak baik yang bersifat kriminal,
perbuatan a-susila dan bahkan
merusak masadepan anak. Untuk itu
semua rnaka PendidikanTerpadu,
merupakan Pendidikan alternatlf
masa depan. Karenanya harus
dikejola secara profesional, dan bukan
hanya orientasi profit sernata, namun
harus pula mempertimbangkan
strategi [anqka panjang bagi kebaikan
anak dan atau siapapun yang
membutuhkannya.

IMAM SVAFI'IE, HAKlKAT DAN KON5EP PENDIDIKANTERR\DU
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knowledge", sementara itu "transfer
of value" terabaikan atau dianggap
menjadi tugas orangtua atau
-masyarakat.

Keempat Methode; Untuk
pendidikan di bawah TK atau yang
sering disebut dengan· "play group",
metode yang tepat adalah metode
yang sesuai dengan perkembangan
anak. Pada masa ini yang diperlukan
adalah tempat bermain, mencari
ternan, _bersosialisasi dengan
lingkungan, sehingga menulis dan
membaca sangat tidak dianjurkan.
Pemaksaan pada membaca dan
menu lis, akan berakibat kurang balk,
bagi perkembangan anak. Pada ":Iasa
ini rnetode barrnain dan mengenal
Iingkungan merupakan alternatif yang
paling tepat. -
, Kelima Format;_ Dari sekian

pilihan makna terpadu sebagaimana
dibahas di atas, maka pernaknaan
terpadu disini lebih difokuskan pada
Lembaga 'Pendidikan, 'sekaliqus
merupakan Tempat Penitipan Anak.
Untuk format pedidikan terpadu dalam
konteks ini, beberapa pertimbangan
harus diperhatikan, ya_itu:

Periama, landasan filosoti' yang
dibangun adalah, bahwa tuqas
pendidikan rnerupakan - tugas
bersam_aantara oranqtua, sekolah
dan masyarakat. Untuk itu,' dalam
merumuskan visi, misi dan tujuan
pendidikan perlu rnellbatkan dari
ketiga unsur tersebut. Kedua, perlu
kiranya dipertlrnbanqkan dari_aspek
pslkoloqis dan sosloloqls 'anak.
Janqan sampai penyelenggaraan

PENDIDIKAN ISLAM TERPADU

dunia. Pertimbangan lain adalah,
apakah anak memiliki potensi yang
berbeda antara satu dengan yang
lain, atau semua anak dianggap

- memiliki kernarnpuan yang sarna. Ini
semua merupakan alternatif atau
pilihan yang harus ditentukan lebih
dahulu.

Kedua Sistem; Jika pendekatan
telah ditentukan, misalnya rnanusla
merupakan makhluk yang mempunyai
tugas dan fungsi sebagai khalifah dan
abdullah sebagai satu kesatuan yang
tidak mungkin dipisahkan. Disini perlu
sistem pendidikan terpadu yang tidak
mengenal ilmu umum dan ilmu agama
sebagaimana yang telah terjadi di
dunia pendidikan selama ini.
Sepanjang pendekatan pendidikan
besifat dikhotomis, maka sistem
pendidikan dapat dipastikan bersifat
dikhotomis pula. Untuk mewujudkan
sistem pendidikan yang terpadu, mau
tidak mau harus diubah pendekatan­
nya, atau -juga sering disebut "harus
ada perubahan paradigma ten tang
dasar pendidikan".

Ketiga Strategi._ Ini merupakan
penjabaran dari sistem yang dipilih.
Bila pendekatan yang digunakan
bahwa tugas pendidikan bukanlah
semata-mata dibebankan pada
orangtua malainkan juga tugas
sekolah dan sekaJigus tugas
msyarakat, maka strategi yang
digunakan adalah sudah tepat jenis
pendidikan terpadu. Jenisnya tidak
lagi hanya berorientasi pendidikan
formal yang hanya menitik beratkan
pada aspek kognitif atau "transfer of
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evaluasi dalam arti makro, yakni
evaluasi keseluruhan program.

Untuk tawaran akhir, penyiapan
Pendidikan, Terpadu menjadi
pendidikan alternatif dimasa datang,
kiranya perlu kesahajaan untuk
menghimpun gagasan yang
menyeluruh dari berbaqai perspektif.
Ini dapat dilakukan melalui berbagai
pertemuan ilmiah, sehingga gerakan
ini memiliki landasan yang kuat baik _
ditinjau dari dasar pemikiran maupun
tingkat operasional. Perharapannya,
terwujud suatu jenis dan sistem
pendidikan yang representatif bagi
anak-anak bangsa dalam meng­
hadapi masa datang yang berbeda
dengan zarnan orangtuanya.

PENUTUP

Untuk mernbanqun Pendidikan
Terpadu perlu diletakkan terlebih
dahulu'adalah, Periama, menetapkan
landasan fil6sofiyangjelas, terutama
dalam konteks paradigma keilmuan
untuk memadukan i1musecara inte­
gral; Kedue, jenis out put yang
baqalrnana yang dianggap relevan
dengan kebutuhan zaman, apakah
mereka yang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, atau
hamba yang shalih, atau kedua
. dimensi tersebut terpenuhi; K~tiga,
visi dan misiyang jelas. apakah untuk
kepentingan "seseet" atau memiliki
jangkauan jauh ke depan. Keempat,
memiliki tujuan yang jelas pula, baik
tujuan yang bersifat ideal,
institusional, kurikuler, bahkan pada
tingkat instruksional yang bersifat
operasional; Kelima, perlu adanya
evaluasi untuk mengontr61 apakah
tujuan pendidikan tersebut dapat
memenuhi target atau belum, baik
evaluasi dalam arti rntkro maupun

pendidikan terpada yang menyita
waktu demikian panjang, menimbul­
kan sisi-sisi negatif tertentu bagi anak
yang masih berkembang, seperti
kesenjangan sosial; Ketig,!, apapun
alasannya, pendidikan terpadu
merupakan alternatif pendidikan
masa depan, dan masyarakat dituntut
untuk bersikap proaktif dalam
merespon tuntutan zaman yang
berubah serba cepat dan transparan
serta penuh dengan tantangan.
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